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Pengajaran Rumah
— "Mengasuh

Integritas Anak
Dimulai dari Kembalian
Lima Puluh Ribu"

Tujuan tarbiyah: Membentuk karakter integritas anak
(usia 5-15 tahun) melalui transaksi-transaksi kecil sehari-
hari di rumah, di sekolah, dan di lingkungan sekitar. Fokus

pada adab dan amanah, bukan slogan abstrak.

Mengapa rumah adalah laboratorium integritas?

Rumah adalah tempat anak-anak belajar standar moral. Apa yang
dipraktikkan orang tua, itu yang akan menjadi default karakter anak.
Anak yang melihat ayahnya pulang dengan kembalian salah dan tidak
memberi tahu kasir; anak yang melihat ibunya membohongi tetangga

tentang kepulangan ayah; anak yang melihat orang tuanya bersikap
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berbeda di depan orang dibanding di rumah — anak ini akan
membentuk teori internal bahwa "integritas adalah penampilan,

bukan substansi".

Sebaliknya, anak yang melihat ayahnya berhenti di tengah jalan untuk
kembali ke toko karena diberi kembalian lebih; anak yang melihat
ibunya menelpon teman untuk meminta maaf karena salah ucap di
acara kemarin; anak yang melihat orang tuanya konsisten antara di
rumah dan di luar — anak ini akan menyerap teori internal bahwa

"integritas adalah karakter".

Tujuh praktik untuk pekan ini (satu praktik per hari):

Hari 1 — Kembalian yang Tidak Tepat Skenario: orang tua sengaja
merencanakan transaksi kecil di mana kasir kemungkinan akan salah
memberi kembalian (atau ada situasi nyata yang muncul). Ketika
kembalian salah (lebih atau kurang), tunjukkan kepada anak proses
memperbaikinya. Beri penjelasan: "Kalau kita ambil yang bukan hak kita,

sekecil apa pun, itu hutang kepada Allah yang akan dipertanyakan."

Reflexi malam: "Hari ini, pernah gak kamu temukan barang/uang yang

bukan punyamu? Apa yang kamu lakukan?"

Hari 2 — Janji yang Ditepati Latih anak untuk berhati-hati membuat
janji. Sebelum anak berjaniji, ajarkan untuk berpikir dulu: "Apakah aku
benar-benar bisa menepati ini?" Kalau dia berjanji untuk membersihkan
kamar, ingatkan dengan lembut sebelum tidur. Jangan biarkan janji
terlupakan tanpa konsekuensi — bukan untuk menghukum, tetapi untuk

membangun kesadaran.

Reflexi malam: "Janji apa yang kamu buat hari ini? Apakah

kamu menepatinya?"

Hari 3 — Berbagi Adil dengan Saudara Skenario: bagikan camilan atau
mainan dengan jumlah yang harus dibagi. Berikan kepada anak yang
lebih besar untuk membagi, dan biarkan adik memilih duluan. Atau

sebaliknya. Lihat bagaimana anak memutuskan. Diskusikan: "Adil bukan



selalu sama persis. Adil adalah memberikan yang sesuai dengan hak

masing-masing. Tapi yang penting, jangan ada yang merasa dirugikan."

Reflexi malam: "Hari ini, kamu berbagi dengan siapa? Apakah

pembagiannya adil?"

Hari 4 — Berkata Jujur Meski Sulit Skenario: tanyakan anak tentang
sesuatu yang dia tahu akan mengundang teguran (misal: apakah dia
memang sudah mengerjakan PR sebelum bermain). Beri reward
emosional yang besar ketika dia jujur — walau jawabannya bukan yang
ingin Anda dengar. Hindari respon: "Oh, ternyata kamu belum kerjakan

PR? Ya sudah, hukumannya..."

Sebaliknya: "Terima kasih sudah jujur. Kejujuran itu lebih berat di Mizan
daripada PR yang tidak terkerjakan. Sekarang, mari kita kerjakan PR-

nya bersama."

Reflexi malam: "Hari ini, ada gak hal yang sulit untuk kamu katakan tapi

kamu tetap jujur?"

Hari 5 — Tidak Mengambil yang Bukan Milik Skenario: tinggalkan
satu objek menarik (uang receh, permen, mainan kecil) di tempat yang
anak bisa lihat tetapi bukan milik anak. Amati apakah anak
mengambilnya tanpa izin. Kalau iya, diskusikan dengan lembut. Kalau
tidak, puji secara spesifik: "Bunda lihat tadi ada uang 5000 di meja, dan

kamu tidak ambil. Itu bagus sekali, karena uang itu bukan hakmu."

Reflexi malam: "Hari ini, ada gak barang yang menggoda kamu untuk

mengambil tapi kamu menahan diri?"

Hari 6 — Mengakui Kesalahan dan Minta Maaf Skenario: ajak anak
mengingat satu kesalahan kecil yang dia lakukan minggu ini. Mungkin
dia membentak adik, atau lupa menyapa tetangga, atau berkata kasar
pada guru. Bantu dia untuk minta maaf — bukan dengan paksaan,
tetapi dengan mengajak: "Yuk, kita coba minta maaf. Bunda yang

akan menemani."



Reflexi malam: "Hari ini, kamu minta maaf ke siapa? Bagaimana

perasaanmu setelahnya?"

Hari 7 — Sedekah Tersembunyi Skenario: ajak anak melakukan satu
amal kebaikan yang tidak diketahui orang lain. Bisa menaruh uang di
kotak amal masjid tanpa ada yang melihat. Bisa meletakkan makanan
kucing liar di depan rumah dengan menyembunyikan diri. Bisa menulis
pesan baik untuk teman di kelas tanpa membubuhkan nama. Bahas:
"Allah lebih menyukai amal yang dilakukan hanya untuk-Nya, tanpa ingin

dilihat orang lain."

Reflexi malam: "Hari ini, kamu lakukan amal baik apa yang hanya Allah

yang tahu?"
Doa keluarga untuk pekan ini:

’
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Rabbana hab lana min azwajina wa dzurriyyatina qurrata a'yunin

wajalna lil-muttagina imama

"Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami pasangan kami
dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa." (QS. Al-

Furgan: 74)
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Tips tambahan untuk orang tua:

e Konsisten lebih penting dari intensitas. Satu prinsip integritas yang

dipraktikkan setiap hari lebih kuat dari seminggu kursus kepribadian.

e Akui kesalahan Anda sendiri di hadapan anak. "Tadi bunda salah ya,
harusnya bunda tidak berbicara begitu pada teman bunda. Bunda akan
minta maaf besok." Ini lebih membentuk karakter anak daripada seribu

ceramabh.



Hindari sistem reward materi untuk integritas. Hadiah materi membentuk
asumsi bahwa integritas adalah transaksi. Ganti dengan reward

emosional: pelukan, pujian spesifik, doa bersama.

Libatkan ayah. Banyak rumah Indonesia menyerahkan tarbiyah anak
sepenuhnya kepada ibu. Padahal anak — terutama anak laki-laki —

sangat butuh figur ayah yang konsisten antara ucapan dan perbuatan.



